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ABSTRACT

this research aims the effect of competence, accountability, and gender to quality
of work of internal auditors with the ethics of auditors as a moderating variable.
The respondents in.this study were auditors who worked for The Inspectorate of
East Java Province. The number of auditor who observed in this study was 34
auditors. The method of determining the sample was purposive sampling method.
Data of study was primary data, that was collected using survey method by
distributing questionnairs to respondents (auditors). Statistical analysis used
mutiple regression analysis and moderated regression analysis.

The result indicates that competency and accountability effected auditor’s work
quality significantly. But, gender do not have significantly effect to auditor’s work
quality. This research found evidence that interaction between auditor ethics and
competency do not have significantly effect to the auditor’s, work quality. The
same thing with the interaction of accountability and auditor ethics. But, the
interaction -between gender and auditor ethics have significantly effect to the
auditor’s work quality. Future research expected can extend survey area
coverage, catagorize research object, and. factor of "conditional other as
moderating variable.

Keyword :

PENDAHULUAN

Pemerintah berperan aktif dalam
mengelola negara dengan mencakup
dana yang cukup besar jumlahnya.
Dana yang cukup besar jumlahnya
tidak terlepas kaitannya dengan
kasus korupsi. Korupsi dikenal baik
oleh masyarakat indonesia, karena

competence, Accountability, Gender, Ethics, Quality of Auditor

dampak nyata kegiatan korupsi dapat
menimbulkan high cost economy
yang menyebabkan penurunan daya
saing di pasar global dan dapat
merugikan negara serta dalam jangka
panjang dapat merusak moral
masyarakat indonesia. Akan tetapi,
pada kenyataanya kasus korupsi di
Indonesia menjadi semakin besar,


mailto:2012310116@students.perbanas.ac.id

khususnya dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Hal ini terbukti
dengan adanya kasus yang terjadi di
BPK  Perwakilan Jawa  Barat
(10/11.2010 http://infokorupsi.com),
adanya kasus penyuapan yang
melibatkan oknum pejabat
Pemerintah Kota Bekasi.

Auditor internal yang
bertindak sebagai pengawas dan
konsultan intern pemerintah harus
mempunyai kualitas kerja yang baik.
Menurut Robbins +(2008) dalam
Ramadika (2014) kualitas kerja
merupakan hasil dari pekerjaan yang
dilakukan yang dibandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Oleh
karena “itu auditor internal harus
bekerja dengan baik, teliti dan
profesional agar mendapatkan hasil
kerja yang memuaskan. Dimana hasil
audit yang berkualitas dapat berguna
bagi para pemakai laporan keuangan.

Kompetensi  auditor - dapat
diuji ~ dari ~ pengetahuan  dan
pengalaman  yang  dimiliki_ (Sri
Lastanti 2005:88) dalam Septiari
(2013). Menurut = Septiari  (2013)
pengetahuan auditor dapat diukur
dari seberapa tinggi - pendidikan
auditor tersebut. -Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki auditor
maka auditor  tersebut = dapat
mengetahui berbagai masalah
semakin mendalam pula. Sedangkan
pengalaman auditor dapat diukur dari
seberapa lama auditor melakukan
pemeriksaan. Semakin lama auditor
melakukan ~ pemeriksaan ~ maka
semakin banyak pengalaman yang
dimiliki. sehingga dapat ditarik
kesimpulan oleh  Alim (2007)
menyatakan bahwa semakin tinggi
kompetensi auditor maka kualitas
hasil kerja dan Kkinerja pemeriksa
pengawas tersebut akan meningkat.

Akuntabilitas merupakan
sesuatu yang sangat penting yang
harus dimiliki auditor karena tingkat
akuntabilitas individu dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat
mempengaruhi  respon, keputusan
ataupun tindakan yang akan diambil
(Sembiring, 2014) Oleh karena itu,
semakin tinggi akuntabilitas seorang
auditor maka semakin bagus pula
kualitas kinerja auditor internal.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi Kkualitas hasil kerja
auditor internal _adalah gender.
Gender merupakan  karakteristik
individu yang telah membedakan
individu sebagai sifat dasar pada
kodrat manusia - (Salsabila, 2011).
Menjadi laki-laki ataupun perempuan
bukanlah suatu masalah, akan tetapi
masalahnya adalah bagaimana sifat
dan karakteristik mampu
mempengaruhi cara kerja seseorang.
Profesi auditor, khususnya internal
auditor saat ini didominasi oleh laki-
laki. Kompetensi, akuntabilitas dan
gender yang dimiliki auditor dalam
penerapannya akan terkait dengan
etika. Seorang auditor mempunyai
kewajiban ~untuk menjaga standart
perilaku etis tertinggi mereka kepada

organisasi dimana mereka
bernaung,profesi mereka, masyarakat
dan diri mereka sendiri

(Nugrahaningsih, 2005).

RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Teori Agensi

Teori keagenan
dikembangkan oleh Jensen dan
Meckling  pada tahun 1976
menjelaskan perbedaan kepentingan
antara manajer dengan pemilik.
Agency teory (teori keagenan)
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membahas mengenai  perbedaan
kepentingan yang dapat muncul
antara principal dan agent (Putra
Astika, 2010:64). Disini terjadi
perbedaan kepentingan antara agen
dengan principal yang masing-
masing memiliki tujuan  yang
berbeda. Perbedaan ini didukung
dengan asimetri informasi yang
terjadi diantara kedua belah pihak.
Manajemen selaku agent yang secara
langsung terjun untuk _melakukan
pekerjaan lapangan - lebih = banyak

mengetahui tentang informasi
mengenai perusahaan jika
dibandingkan dengan .= principal.

Dengan demikian akan . muncul
permasalahan keagenan yang dapat
menyebabkan  konflik  keagenan.
Disinilah diperlukan auditor yang
independen sebagai pihak ketiga
yang menengahi konflik yang terjadi
antara manajemen dengan pemegang

saham. Auditor independen
mempunyai tanggung jawab utama
dalam melaksanakan fungsi

pengauditannya  terhadap laporan
keuangan yang diterbitkan oleh klien
agar memiliki karakteristik reliabel
dan relevance.

Kualitas Kerja Auditor

Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAl) menyatakan bahwa audit yang
dilakukan auditor dapat berkualitas
apabila memenuhi standar auditing
dan standar pengendalian mutu.
Menurut Tan dan Allison (1999)
dalam Salsabila (2011), kualitas
kerja dapat dilihat dari hasil suatu
pekerjaan yang diselesaikan
dibandingkan dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Untuk auditor,
kualitas kerja dapat dilihat dari
seberapa banyak auditor memberikan
respon yang benar dari setiap

pekerjaan  audit yang  telah
diselesaikan.

Akuntabilitas

Akuntabilitas  didefinisikan
sebagai bentuk dorongan psikologi
yang membuat sesorang mempunyai
rasa tanggungjawab terhadap semua
tindakan dan keputusan yang diambil
kepada lingkungannnya (Tetclock,
1984) dalam Salsabila (2011).
Akuntabilitas  juga  merupakan
instrumen - untuk kegiatan kontrol
terutama dalam pencapaian hasil
pelayanan publik: Dengan demikian,
diperlukan evaluasi kKkinerja yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian hasil serta cara-
cara yang digunakan untuk mencapai
semua itu. Media akuntabilitas yang
memadai dapat berbentuk laporan
yang dapat mengekspresikan
pencapaian tujuan yang dilakukan
olehseorang auditor, karena
pencapaian tujuan merupakan salah
satu ukuran kualitas kinerja individu.

Gender

Pengertian dari gender yang
pertama ditemukan dalam kamus
adalah penggolongan secara
gramatikal terhadap kata-kata benda
dan kata-kata lain yang berkaitan
dengannya, yang secara garis besar
berhubungan dengan keberadaan dua
jenis kelamin serta ketiadaan jenis
kelamin atau kenetralan.

Etika Auditor

Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1995:237)
mendefinisikan etika sebagai (1)
Kumpulan asas atau nilai berkenaan
dengan akhlak, (2) Nilai mengenai
benar dan salah yang dianut suatu
golongan atau masyarakat. Jadi, kode



etik pada prinsipnya merupakan
sistem dari prinsip-prinsip moral
yang diberlakukan dalam suatu
kelompok profesi yang ditetapkan
secara bersama.

Hubungan Antara Kompetensi
Dengan Kualitas Kerja Auditor
Kompetensi adalah sebuah
ciri khas yang mendasari seseorang
untuk  mencapai  kinerja  yang
maksimal dengan kualitas kerja yang
baik. Dalam _kompetensi terdapat

pengetahuan,  Kketrampilan  dan
kemampuan yang dibutuhkan
didalam  melakukan  pekerjaan-

pekerjaan (Alim, 2007). Kompetensi
yang diperlukan auditor untuk
melakukan audit yaitu pengetahuan
dan kemampuan. Dengan
pengetahuan auditor dapat
memahami entitas yang diaudit,
sedangkan ' dengan  kemampuan
auditor dapat bekerja sama dalam tim
dan kemampuan dalam menganalisa
permasalahan. Alim (2007)
menyatakan bahwa semakin tinggi
kompetensi auditor maka akan
semakin baik kualitas kerja auditor
tersebut.

Hubungan Antara Akuntabilitas
Dengan Kualitas Kerja Auditor

Akuntabilitas dinilai “sangat
penting sebagai bentuk kewajiban
yang dapat dilakukan oleh auditor
dalam menjaga kualitas kerjanya.
Semakin kompleks dan rumitnya
sistem kerja dan kegiatan operasional
suatu entitas, maka akan semakin
penting seorang akuntan yang
memiliki akuntabilitas yang tinggi.
Dengan demikian, auditor harus
memiliki rasa akuntabilitas yang
tinggi atas setiap tugas yang telah
dilakukannya. Untuk itu, upaya

auditor  dalam menyampaikan
kesimpulan dan juga rekomendasi
kepada para pemakai  yang
berkepentingan sangat
mempengaruhi kualitas kerja auditor.

Hubungan Antara Gender Dengan
Kualitas Kerja Auditor

Gender dinilai dapat menjadi
salah satu faktor level individu yang
dapat _mempengaruhi kualitas kerja
auditor internal  seiring dengan
terjadinya perubahan pada
kompleksitas tugas dan pengaruh
tingkat -kepatuhan terhadap etika
(Jamilah, 2007). Dalam riset literatur
psikologis kognitif dan pemasaran
juga menyebutkan bahwa wanita
diduga lebih " efisien dan efektif
dalam memproses informasi saat
adanya kompleksitas tugas dalam
pengambilan keputusan
dibandingkan dengan pria.

Gambar 2.1

Kompetensi

-

( A

Akuntabilitas

Gender

Etika Auditor

H1 : Kompetensi berpengaruh
terhadap kualitas kerja
auditor

H2 :  Akuntabilitas berpengaruh
terhadap kualitas kerja

auditor

H3: Gender berpengaruh
terhadap kualitas kerja
auditor



H4 : Interaksi kompetensi dan etika
auditor berpengaruh terhadap
kualitas kerja auditor

H5 : Interaksi akuntabilitas dan etika
auditor berpengaruh terhadap
kualitas kerja auditor

H6 : Interaksi gender dan etika
auditor berpengaruh terhadap
kualitas kerja auditor

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian - ini* berbentuk
penelitian kuantitatif. ‘Data dalam
penelitian ini -menggunakan data
primer. yaitu data penelitian ‘yang
diperoleh langsung dari-sumber asli
(Indrianto dan Supomo, 2002:145).
Dengan demikian data primer dapat
diperoleh dengan mendistribusikan
kuesioner yang dibuat untuk auditor
internal di Inspektorat Provinsi Jawa
Timur.

Identifikasi VVariabel

Bedasarkan landasan teori dan
hipoteris  penelitian = pada  bab
sebelumnya maka variabel penelitian
dalam bab ini adalah:

a. Variabel terikat
auditor

b. Variabel bebas kompetensi,
akuntabilitas, dan gender

c. Variabel moderasi : etika auditor

. kualitas kerja

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Adapun definisi operasional
dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Kualitas Kerja Auditor Internal

Adalah sesuatu yang dicapai,
prestasi yang diperlihatkan dari

kemampuan  menjalankan  tugas
dengan baik dan tepat sesuai dengan
standar akuntansi dan standart audit
yang telah ditetapkan. Kualitas audit
diukur dengan menggunakan
sembilan item pernyataan yang
menggambarkan tingkat persepsi
auditor terhadap bagaimana kualitas
kerja auditor. Responden diminta
menjawab  bagaimana  persepsi
mereka, memilih diantara lima
Jawaban -mulai dari sangat setuju
samapai ke jawaban sangat tidak
setuju. Masing-masing item
pernyataan tersebut kemudian diukur
dengan menggunakan Skala Likert 5
poin, di mana poin 1 diberikan untuk
Jawaban yang berarti kualitas audit
paling rendah, dan seterusnya poin 5
diberikan untuk jawaban yang berarti
kualitas audit paling tinggi.

Kompetensi

Kompetensi dalam
pengauditan merupakan
pengetahuan, keahlian, dan

pengalaman yang dibutuhkan auditor
untuk dapat melakukan audit secara
objektif, cermat dan seksama.
Kompetensi diukur dengan
menggunakan enam item pernyataan
yang menggambarkan tingkat
persepsi auditor terhadap bagaimana
kompetensi yang dimilikinya terkait
standar akuntansi dan audit yang
ditetapkan, pengusaannya terhadap
seluk beluk organisasi pemerintahan,
serta program peningkatan keahlian.
Responden  diminta  menjawab
bagaimana persepsi mereka, memilih
diantara lima jawaban mulai dari
sangat setuju samapai ke jawaban
sangat tidak setuju. Masing-masing
item pernyataan tersebut kemudian
diukur dengan menggunakan Skala
Likert 5 poin, di mana poin 1



diberikan untuk jawaban yang berarti
kompetensi paling rendah, dan
seterusnya poin 5 diberikan untuk
jawaban yang berarti kompetensi

paling tinggi.
Akuntabilitas

Bentuk dorongan dari dalam
diri yang membuat seorang berusaha
mempertanggungjawabkan . semua
tindakan dan keputusan yang diambil
kepada lingkungannya. Akuntabilitas
diukur dengan menggunakan delapan
item pernyataan yang
menggambarkan  tingkat persepsi
auditor terhadap bagaimana
akuntabilitas yang dimilikinya terkait
standar akuntansi _dan audit yang
berlaku. Responden diminta
menjawab  bagaimana  persepsi
mereka, memilih = diantara = lima
jawaban mulai dari sangat setuju
samapai ke jawaban sangat tidak
setuju. Masing-masing item
pernyataan tersebut kemudian diukur
dengan menggunakan Skala Likert 5
poin, di mana poin 1 diberikan untuk
jawaban yang berarti akuntabilitas
paling rendah, dan seterusnya poin 5
diberikan untuk jawaban yang berarti
akuntabilitas paling tinggi. Terdapat
pernyataan negatif yaitu item-dengan
nomer 4, 5, dan 6 dengan demikian
untuk responden yang menjawab
dengan sangat tidak setuju maka
akan diberikan poin 5, dan untuk
setuju diberikan poin 4, dan
seterusnya.

Gender

Suatu konsep kultural yang

berupaya  membuat perbedaan
(distinction) dalam hal peran,
perilaku, mentalitas, dan

karakteristik emosional antara laki-

laki dan perempuan yang
berkembang dalam  masyarakat.
Gender merupakan variabel

independen yang dibedakan menjadi
dua kategori yaitu pria dan wanita.
Gender merupakan variabel dummy
dimana 1=pria dan O=wanita

Etika Auditor

Dalam penerapannya, etika
auditor  sangat diperlukan agar
akuntan publik dapat melaksanakan
pekerjaannya yang sesuai dengan
aturan yang relevan. Etika auditor
diukur dengan menggunakan enam
item penyataan yang
menggambarkan tingkat - persepsi
auditor terhdap seberpa besar etika
auditor yang dimilikinya . untuk
menjalankan audit - dengan - baik.
Responden  diminta  ‘menjawab
bagaimana persepsi mereka, memilih
diantara lima jawaban mulai dari
sangat setuju samapai ke jawaban
sangat tidak setuju. Masing-masing
item_pernyataan tersebut kemudian
diukur dengan menggunakan Skala
Likert 5 poin, di ‘mana poin 1
diberikan untuk jawaban yang berarti
etika auditor paling rendah, dan
seterusnya.

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja
pada ‘Inspektorat Wilayah Provinsi
Jawa Timur. Jumlah auditor yang
bekerja pada Inspektorat Wilayah
Provinsi Jawa Timur sebanyak 50
auditor. Sampel dari penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja
pada Inspektorat Wilayah Provinsi
Jawa Timur dengan kriteria memiliki
pengalaman audit minimal 1 (satu)
tahun.



ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik yang
diolah mengguakan software SPSS
16.0. Analisis deskriptif bertujuan
untuk memberi gambaran secara
umum yang berkaitan dengan
demografi responden dalam
penelitian dan gambaran tentang
variabel-variabel penelitian
(kompetensi, akuntabilitas, gender,
etika auditor, serta kualitas kerja
auditor).

Analisis  Statistik - yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Uji Normalitas, Uji F, Uji R Square,
Uji t, dan Uji MRA.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian
ini  menggunakan sebanyak 34
responden untuk mengetahui
pengaruh kompetensi, akuntabilitas,
dan gender terhadap kualitas kerja
auditor internal dengan etika auditor
sebagai variabel moderasi. Dalam
penelitian ini menggunakan alat uji
statistic  SPSS versi 16.0 dengan
model regresi linier berganda dengan
melakukan pengujian tingkat = uji
Validitas, Uji  Reliabilitas,  Uji
Normalitas, Uji F, Uji R Square, Uji
t, dan Uji MRA

Uji Validitas

Bedasarkan  hasil ~ SPSS
diketahui bahwa nilai seluruh item
pertanyaan menunjukkan tingkat
signifikan < 0,05 yang bearti seluruh
pertanyaan valid.

Uji Reliabilitas

Cronba
Variabel ch’s Ket
Alpha
Kompetensi 0,895 | Reliabel
Akuntabilitas | 0,690 | Reliabel
Etika Auditor | 0,828 | Reliabel
Kualitas
Kerja 0,969 | Reliabel
Auditor

Bedasarkan uji reliabilitas
pada tabel diatas menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0,60. Hasil
Ini dapat dikatakan bahwa item-item
pada setiap  variabel  dikatakan
reliabel, sehingga item-item pada
setiap variabel =~ dapat digunakan
menjadi alat ukur.

Uji Normalitas

Unstandardiz
ed Residual
N 34
Kolmogorov- 0.929
Smirnov Z i
Asymp. Sig
(2-tailed) 0,354

Bedasarkan tabel diatas dapat
diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov
untuk pengujian pengaruh
kompetensi, akuntabilitas dan gender
terhadap kualitas kerja auditor adalah
0,929 dengan Asymp. Sig (2-tailed)
yaitu sebesar 0,354 atau lebih besar
dari koefisien signifikansi (0,05). Hal
ini menunjukkan  bahwa data
terdistribusi  normal dan model
regresi tersebut sudah layak dipakai
untuk memprediksi variabel
dependen vyaitu kualitas kerja auditor
internal bedasarkan masukan




variabel
akuntabilitas,

independen yaitu
kompetensi,  dan

gender.
Pengujian hipotesis 1,2,3
Uji F
ANOVA®
Model df F Sig.
1 Regression 3| 15.264| .000%
Residual 30
Total 33

a. Predictors: (Constant), Gender, Akuntabilitas, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kualitas Kerja Auditor

Bedasarkan tabel 4.18 diatas
dapat diketahui hasil  F hitung
sebesar 15,264 = dengan koefisien
signifikansi sebesar 0,000. Apabila
nilai koefisien signifikansi kurang
dari 0,05 maka model regresi dapat
dikatakan fit. ‘Dengan demikian
menunjukkan bahwa model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi
Kompetensi, . Akuntabilitas  dan
Gender secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kualitas Kerja
Auditor.

Uji R2
. Std. Error
Model ?ddé?e of the
q Estimate
1 0,565 0,4809175

Bedasarkan tabel 4.19 diatas
dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinansi (Adj. R?) sebesar 0,565
atau 56,5% dengan Standart Error of
Estimate sebesar 0,4809175. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel

independen  vyaitu kompetensi,
akuntabilitas, dan gender mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu
kualitas kerja auditor sebesar 56,5%.
Sedangkan sisanya (100% - 56,5% =
43,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab
yang lain diluar model.

Uji t

Model Sig.

1| (Constant) 3,08

Kompetensi | 0,019

Akuntabilitas | 0,006

Gender 0,126

1. Variabel kompetansi adalah
signifikan, hal ini dapat dilihat
dengan  signifikansi - sebesar
0,019 jauh lebih kecil dari 0,05
dengan demikian H: diterima, itu
artinya kompetensi- berpengaruh
terhadap kualitas kerja auditor

2. —Variabel akuntabilitas adalah
signifikan, hal inidapat dilihat
dengan  signifikansi  sebesar
0,006 yang jauh lebih kecil dari
0,05 dengan - demikian = H2
diterima, itu artinya
akuntabilitas berpengaruh
terhadap kualitas kerja auditor.

3. Variabel "gender adalah tidak
signifikan, hal ini dapat dilihat
dengan signifikansi  sebesar
0,126 yang lebih besar dari 0,05
dengan demikian Hs ditolak, itu
artinya gender tidak
berpengaruh terhadap kualitas
kerja auditor.

Pengujian Hipotesis 4

Bedasarkan hasil SPSS nilai b2 tidak
signifikan dan nilai bz tidak
signifikan (b2=0;bs=0) , maka dapat
dikatakan bahwa etika auditor bukan



merupakan variabel moderasi
melainkan ~ merupakan  variabel
independen. Hal ini dikarenakan nilai
b2 0,617 dengan tingkat signifikan
0,220 dan bz -0,207 dengan tingkat
signifikan 0,189.

Pengujian Hipotesis 5

Bedasarkan hasil SPSS nilai
b2 tidak signifikan dan nilai bs tidak
signifikan (b2=0;b3=0) , maka dapat
dikatakan bahwa. etika auditor bukan
merupakan variabel moderasi
melainkan -~ merupakan  variabel
independen. Hal ini dikarenakan nilai
b2 dalam persamaan 3a sebesar -
0,032 dengan tingkat signifikan
0,810 dan bs pada persamaan 3b
sebesar - -0,118 dengan tingkat
signifikan 0,539.

Pengujian Hipotesis 6

Bedasarkan hasil - SPSS
nilai b2 tidak signifikan dan nilai b3
signifikan (b2=0;b3#0) , maka dapat
dikatakan bahwa etika auditor
merupakan variabel pure moderator.
Hal ini dikarenakan nilai b2 dalam
persamaan 4a sebesar 0,134 dengan
tingkat signifikan 0,454 dan bs pada
persamaan 4b sebesar -0,867 dengan
tingkat signifikan 0,015 (<0,05).

Pengaruh Kompetensi- Terhadap
Kualitas Kerja Auditor

Hasil  pengujian  analisis
deskriptif diketahui bahwa auditor
yang memiliki pendidikan yang lebih
tinggi, baik yang didapatkan dari
pendidikan formal maupun
pendidikan non formal, auditor yang
memiliki pengalaman yang lebih
dalam menyelesaikan pekerjaannya,
dan auditor yang lebih sering
mengikuti pelatihan yang terkait

dengan profesi dapat meningkatkan
kompetensi seorang auditor dan akan
meningkatkan kualitas kerja auditor.
Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Septiari (2013) yang
mengungkapkan bahwa kompetensi
yang ditinjau dari pengetahuan audit
berpengaruh  signifikan terhadap
kualitas audit. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Wardhani (2015)
menyimpulkan bahwa kompetensi
terbukti mempengaruhi kualitas audit
secara positif. Akan tetapi hal ini
tidak mendukung - penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2015) yang
menyatakan . bahwa ~ kompetensi
auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap
Kualitas Kerja Auditor

Hasil  pengujian  analisis
deskriptif diketahui bahwa besarnya
motivasi dan usaha yang dilakukan
untuk  menyelesaikan® pekerjaan.
Serta adanya keyakinan bahwa hasil
pekerjaan akan diperiksa oleh atasan
akan dapat meningkatkan
akuntabilitas seorang auditor. dan
juga akan -meningkatkan kualitas
kerja auditor. Hal ini mendukung
penelitian  yang dilakukan oleh
Salsabila (2011) yang menyatakan
bahwa akuntabilitas berpengaruh
signifikan terhadap kualitas kerja
auditor. Semakin besar akuntabilitas
maka semakin tinggi tingkat kualitas
hasil kerja auditor. Hal ini konsisten
pula dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Sembiring (2014) ,
sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Nandari (2015) akuntabilitas
tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas kerja auditor.



Pengaruh Gender
Kualitas Kerja Auditor

Terhadap

Hasil  pengujian  analisis
deskriptif diketahui bahwa perbedaan
jumlah auditor pria dengan wanita
tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan
tidak ada perbedaan kualitas kerja
auditor dilihat dari perbedaan gender
antara pria dan wanita jika dilihat
dari kesetaraan komitmen
organisasional, komitmen
professional, motivasi dan
kesempatan kerja, kecuali kepuasan
kerja menunjukkan adanya
perbedaan kinerja pria dan wanita
(Trisnaningsih, 2003). Tidak ada
jaminan bahwa auditor laki-laki lebih
berkualitas dibandingkan dengan
auditor wanita dan sebaliknya. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Salsabila (2011)
yang menyatakan bahwa gender
tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas kerja auditor.

Interaksi Kompetensi dan Etika
Auditor Terhadap Kualitas Kerja
Auditor

Hasil pengujian  Hipotesis
(H4) dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh interaksi . antara
variabel kompetensi dengan etika
auditor terhadap - kualitas ~ kerja
auditor. Dilihat dart hasil tabel
coefficients yang telah diolah dapat
diperoleh t hitung kompetensi dan
etika auditor adalah 5,030 dan 1,251
dengan tingkat signifikan 0,000 dan
0,220. Kemudian nilai signifikansi
variabel moderate antara kompetensi
dan etika auditor sebesar 0,189 jauh
lebih  besar dari 0,05, dengan
demikian maka HO diterima dan H4
ditolak. Pengujian ini secara statistik

membuktikan bahwa kompetensi
yang telah dimoderasi oleh etika
auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas kerja auditor.

Interaksi Akuntabilitas dan Etika
Auditor Terhadap Kualitas Kerja
Auditor

Hasil pengujian hipotesis
(Hs) dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh interaksi antara
variabel akuntabilitas dengan etika
auditor = terhadap kualitas kerja
auditor. Dilihat dari hasil tabel
coefficients yang telah diolah dapat
diperoleh t hitung ‘akuntabilitas dan
gender terhadap Kkualitas  kerja
auditor adalah 5,549 dan -0,243
dengan tingkat signifikansi 0,000 dan
0,810. kemudian nilai
signifikansivariabel moderate
(AT*EA) antara akuntabilitas dan
etika auditor sebesar 0,575 jauh lebih
besar dari 0,05, dengan demikian Ho
diterima dan Hs ditolak. Pengujian
ini- secara statistik - membuktikan
bahwa akuntabilitas 'yang telah di
moderasi oleh etika auditor tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kualitas kerja auditor. Dengan
demikian. disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara
akuntabilitas = dan etika auditor
terhadap Kkualitas kerja auditor yang
telah dikeluarkan oleh sebagian
auditor inspektorat Wilayah Provinsi
Jawa Timur.

Interaksi Gender dan Etika
Auditor Terhadap Kualitas Kerja
Auditor

Hasil pengujian hipotesis
(He) dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara
variabel gender dengan moderating
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etika auditor terhadap kualitas kerja
auditor. Dilihat dari hasil tabel
coefficients yang telah diolah
diperoleh t hitung gender dan etika
auditor adalah -0,821 dan 0,759
dengan tingkat signifikansi 0,416 dan
0,454. Kemudian nilai signifikansi
variabel moderate antara gender dan
etika auditor sebesar 0,015 jauh lebih
kecil dari 0,05, dengan demikian Ho
ditolak dan He diterima. Pengujian
ini secara statistik membuktikan
bahwa gender yang telah dimoderasi
oleh etika auditor berpengaruh
signifikan terhadap kualitas kerja
auditor. Dengan demikian
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh interaksi antara gender
dan etika auditor terhadap kualitas
kerja auditor yang telah dikeluarkan
oleh  sebagian auditor Inspektorat
Wilayah Jawa Timur yang menjadi
responden.

KESIMPULAN,
KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

a.  Bedasarkan hasil uji validitas
dapat diketahui bahwa setiap
item pernyataan yang
digunakan dalam _ kuesioner
telah  valid ~dengan tingkat
signifikansi dibawah 0,05.

b.  Bedasarkan hasil uji reliabilitas
dapat diketahui bahwa semua
variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0,60
sehingga dapat dikatakan
bahwa item-item pada setiap
variabel dikatakan reliabel.

c.  Bedasarkan hasil uji normalitas
dapat diketahui bahwa data
terdistribusi secara normal dan
model regresi sudah layak
dipakai untuk memprediksi

variabel dependen yaitu
kualitas kerja auditor dengan
Asymp. Sig (2-tailed) vyaitu
sebesar 0,354 yang lebih besar
dari 0,05.

Bedasarkan hasil analisis uji
model (uji F) menunjukkan
bahwa model fit.

Bedasarkan  hasil  analisis
regresi (uji t) yang dilakukan
menunjikkan bahwa:

1. Hasil ~pengujian hipotesis

pertama menunjukkan bahwa
pengaruh kompetensi
terhadap -~ kualitas  Kkerja
auditor menunjukkan hasil
yang  signifikan, dengan
tingkat  signifikansi - sebesar

0,019.

Hasil pengujian  hipotesis

kedua menunjukkan . bahwa

pengaruh akuntabilitas
terhadap  kualitas  kerja
auditor menunjukkan hasil
yang signifikan, dengan

tingkat signifikansi 0,006.

Hasil pengujian hipotesis

ketiga- menunjukkan bahwa

pengaruh ~gender terhadap
kualitas kerja auditor
menunjukkan hasil yang tidak
signifikan, - dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,126.

Bedasarkan hasil Moderated

Analysis Regression (MRA)

yang dilakukan menunjukkan

bahwa:

1. Hasil hipotesis keempat
menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi
kompetensi dan etika
auditor terhadap kualitas
kerja auditor
menunjukkan hasil yang
tidak signifikan, dengan
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tingkat signifikansi b2 =
0,220 dan b3 = 0,189.

2. Hasil hipotesis kelima
menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi
Akuntabilitas dan etika
auditor terhadap kualitas
kerja auditor
menunjukkan hasil yang
tidak signifikan, dengan
tingkat signifikansi b2 =
0,810 dan b3 = 0,539.

3. Hasil hipotesis keenam
menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi
Gender dan etika auditor
terhadap - kualitas kerja

auditor menunjukkan
hasil * yang signifikan,
dengan tingkat

signifikansi b2 = 0,454
dan bz = 0,015. Artinya,
H6  diterima  bahwa
interaksi antara  gender
dan etika auditor
berpengaruh terhadap
kualitas auditor.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai
keterbatasan-keterbatasan yang
mempengaruhi - hasil  penelitian.
Keterbatasan dalam penelitian ini
antara lain:

1. Terbatasnya jumlah sampel
dikarenakan ada auditor yang
cuti dan dinas ke luar kota.

2. Metode MRA yang
digunakan  tidak  untuk
mengetahui memperkuat atau
memeperlemah pengaruh
antara variabel independen
dan dependen

Saran

Setelah melakukan
penelitian dan menarik kesimpulan,
peneliti memberikan saran agar dapat
memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ditemukan peneliti
ketika melakukan penelitian. Saran
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan  sampel yang
dipilih untuk  dijadikan
responden. ruang lingkupnya
lebih luas dan lebih banyak

2. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menambah
variabel-variabel lain" yang
dapat mempengaruhi kualitas
kerja auditor.

3. Untuk penelitian selanjutnya

diharapkan dapat
menggunakan teknik
pengumpulan - data dengan
cara wawancara.

4. Untuk penelitian selanjutnya
untuk karakteristik responden
agar dapat di cross tab.

5. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dalam
penggunaan metode = MRA
dapat membuktikan apakah
variabel ~moderasi tersebut
memperkuat atau
memperlemah pengaruh
variabel independen terhadap
variabel dependen.
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